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Alkamdulillah, seraya mengucapkan
kata syukur kehadirat Zat Yang Maha Rahman
dan Rahim, pada akhirnya tim redaksi dapat
mcnyclcsuik(m penyusunan Jurnal Syi'ar
Vol.14 No. 2, Agustus 2014. Rampungya

penyusunan Jurnal Syi‘ar edisi ini

proses
kuri, tidak saja

rasanya sangat patut kami syu
karena kami berberhasil menggenapi frekuensi
ferbitan syiar sebagai jurnal periode cnam
bulanan, tim juga berhasil mengatasai salah
satu persoalan klasik yang Jazim ditemui pada
banyak penerbitan jurnal ilmiah, vakni
persoalan keterbatasan naskah, terutama
naskah utama yang kompatibel dengan
wkhittah” dan spesifikasi Syi‘ar scbagati jurnal
ilmu dakwah, pengembangan masyarakat,
komunikasi, dan konseling Islam.

Pembaca Syi'ar tentu saja
merupakan kebahagiaan tersendiri bagi kami,
karcna pada edisi ini kami kembali bisa
menghadirkan tulisan yang bersesuaian
dengan “kittah™ dan spesifikasi kajian yang
dimaksud. Akan tetapi, sebagai pengelola kami
juga menyadari sepenuhnya, bahwa sckedar
terpenuhinya materi tulisan yang kompatibel
dengan spesifikasi Syi'ar saja tidak cukup
untuk mengingkatkan bergaining position
Syi'ar sebagai jurnal ilmiah. Tanpa didukung
_ oleh upaya peningkatan kualitas dan
ketajaman materi tulisan. Oleh karenanya,
dengan dukungan pembaca, kami berharap
pada edisi-edisi berikutnya, idealisme untuk
menghadirkan tulisan-tulisan yang lebih
substantif dan inspiratif bisa kami realisasikan.

Pembaca, artikel utama dengan tema
dakwah kami suguhkan pada edisi ini ditulis

oleh Rahmat Ramdhani, berjudul "Kedudukan
Penyuluhan Agama Islam dalam Perspektif
Dakwah,’” dan Artikel kedua yang ditulis
Rozian Karnedi berjudul Menyikapi
Penggunaan Hadis Maudhu’ dalam
Berdakwah.' Artikel ketiga dan keempat
disuguhkan pada edisi ini "Urgensi
Komunikasi dalam Kepemimpinan,’ dan
‘Konsep Sosiologi Komunikasi,” masing-
masing ditulis oleh Ujang Mahadi dan Poppi
Damayanti. Scdangkan tema psikologi dan
konseling ‘Pendidikan Scks bagi Anak:
dalam Perspektif Psikologi Islam," ditulis
olch Nelly Marhayati. -

Selain lima artikel utama di atas, lima
penulis berikutnya yang menyumbangkan
tulisan kreatifnya ke Jurnal Syi’ar adalah
Ashadi Cahyadi (Konsep Islam tentang
Patologi Sosial). DWI Ratnasari (/PTEKS
dan Peradaban Islam), Wira Hadi Kusuma
(Pemahaman Jihad dalam Menurut
Quraish Shihab); Zurifah Nurdin (Urgensi
Perceraian di Pengadilan Agama).

Pada akhirnya, sebagai pengelola
kami ingin menyampaikan apresiasi dab
ucapan terima kasih yang tulus kepada para
Kontributor tulisan jurnal Syi’ar edisi ini.
Semoga tulisan yang anda kirimkan tidak
hanya memiliki arti penting bagi kontinuitas
penerbitan Jurnal Syi’ar, akan tetapi juga bisa
memberikan efek pencerahan pada para

pembaca Jurnal Syi'ar.

Wassalam

Tim Redaksi

el

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

URGENSI KOMUNIKASI DALAM KEPEMIMPINAN

Ujang Mahadi*

Abstract

Communication is one of the important factors in running the administrative process
and the interaction between elements in an organization or institution, both internally
and externally. Without communication fabric that is good and true, most likely all
processes in organizations / institutions will not be able to run with the maximum as
planned. In relation to leadership, communication can be defined as the process of
message delivery transactions in both directions, ie from the leader to the led, and
vice versa. This paper will provide a theoretical foundation for the communication
aspects of a leader in an organization / institution.

Kata Kunci : Communication and leadership

Pendahuluan

Komunikasi akan selalu ada dalam
setiap aktivitas manusia, di mana pun dan apa
pun bentuk aktivitasnya. Komunikasi tidak
dapat dianggap sepele dan mudab. Tidak pula
bisa dikatakan bahwa setiap orang yang dapat
berbicara berarti terampil melakukan
komunikasi. Tidak sedikit kerugian yang
ditimbulkan akibat kesalahan dalam
komunikasi. Miskomunikasi dalam relasi
antarpribadi manpun dalam organisasi dapat
menyebabkan kesalahpahaman, perselisihan,
bahkan permusuban.

K omunikasi memegang peranan yang
sangat penting dan fundamental dalam
Yehidupan manusia. Setiap han manusia tidak
bisa tidak bedkomunikasi dalam memenuhi
kebutuhae hidupnya. Komunikasi selalu ada
dan menyentuls seinug aspek kehidupan kit
Artinya, tidak ads skuvitas yang dilakukan
manusia lanps komuniksi

8 Pewidis wdaloh Dosen hanusies Datwak FAIN Benghube

Fisher' menegaskan komunikasi
memang menyentuh semua aspek kehidupan
masyarakat, atau sebaliknya semua aspek
kehidupan masyarakat menyentuh
komunikasi. Justru itu orang melukiskan
komunikasi sebagai ubiguitous atau serba
hadir. Artinya komunikasi berada di manapun
dan kapan pun juga. Komunikasi merupakan
sesuatu yang memang serba ada. Setiap
orang berkomunikasi, Fenomena komunikasi
terdapat di mana saja.

Komunikast biasanya terjadi dalam
pergaulan, pekerjaan dan aktivitas lainnys,
Sehingga hal itu dipertukan datam kehidupan
schari-hari.® Fajar,” meneguskan batowa
komunikasi ada di mana-mana, di rumah, di
sckolah, di pasar, di kantor dan di mana pun
manusia berada  sclalu  manuxia
berkonunikasi, karena manusia diciptakan
scbagat makhluk sosial, makhluk yung suka
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atau tidak suka pasti berinteraksi dengan
manusia lain, Manusia dalam melakukan
interaksi dengan manusia lain menggunakan
komunikasi,

Komunikasi merupakan hal yang
penting untuk mencapai keberhasilan dalam
kehidupan, baik kehidupan pribadi maupun
profesi.* Ada dua prinsip komunikasi yang
baik,’ yaitu:

1. Prinsip berbicara yang baik.

Prinsip ini lebih menckankan
bagaimana berbicara dapatmempengaruhi
orang lain. Artinya proses penyampaian
pesan komunikator kepada komunikan
secara verbal sampai pada sasaran.

2. Mendengar dengan aktif.

Ungkapan mengatakan kalau
sescorang ingin didengar orang maka
seseorang harus belajar menjadi
pendengar yang baik. Artinya mendengar
adalah hal yang utama dalam komunikasi,
mendengar dengan aktif berarti
mendengar apa yang dikatakan dibalik
pesan.

Komunikasi perlu dipelajari oleh siapa
saja dan apa pun profesinya. Seseorang yang
berpendidikan tinggi tidak menjamin memiliki

_kompetensi komunikasi yang baik. Terbukti
tidak sedikit orang yang berpendidikan tinggi
tetapi tidak memilki keterampilan
‘berkomunikasi secara baik dan memadai
sehingga mengakibatkan kegagalan dalam
berinteraksi dengan manusia lainnya.
Akibatnya, ketika dia menyampaikan pesan,

il

banyak orang yang tersinggung, sakit hati,
bahkan menimbulkan reaksi yang negatif
terhadap dirinya. Kesalahan yang secring
terjadi dalam komunikasi adalah “salah dalam
menggunakan bahasa/kata”. Ini artinya
bahwa komunikasi itu tidak mudah dan perlu
dipelajari.

Memahami Komunikasi

Istilah *komunikasi” berasal dari
bahasa Latin “communicatio” berasal dari
kata “communis” yang dalam bahasa
Inggrisnya “communication” yang berarti
“sama” atau “sama maknanya’ atau bisa juga
diartikan dengan “pengertian yang sama™.6

Komunikasi merupakan penyampaian
pesan dari seseorang kepada orang lain
melalui lisan, tulisan atau isyarat sehingga
orang lain memahami, mengerti dan jelas
dengan pesannya itu.” Para ahli memberikan
definisi komunikasi cukup beragam, scperti
James A.F. Stoner “komunikasi adalah
proses dimana seseorang berusaha
memberikan pengertian dengan cara
pemindahan pesan”. John R. Schemerhom
menyatakan “proses antar pribadi dalam
mengirim dan menerima simbol-simbol yang
berarti bagi kepentingan mereka”.¢

Secara sederhana pengertian
komunikasi adalah proses penyampaian
pikiran, perasaan dari seseorang kepada
orang lain. Pendapat lain menyatakan,
komunikasi sebagai pengoperan ide dan

gagasan untuk menyatukan kekuatan schingga
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tenadi interaksi antara omng-orng yang
perkamunikasi menuju peneapaian tujuan
bersama (kesamaan makna),*

Komunikast adalah suatu proses
lm\\mumi:m pesan ataun ntormasi dard suatu
pihak ke pihak yang lain dengan tujuan
tercapai persepsi atau pengertian yang
sama." Komunikasi adalah proses dimana
posan disampaikan oleh komunikatar kepada
penerina, Pesan itu dapat berupa hasil
pemikiran ata perasaan yang dimaksudkan
untuk mengubah pengetahuan, sikap atau
tingkah laku si penerima pesan, '

Dari pengertian di atas dapat
disederhanakan bahwa komunikasi adalah
proses penyampaian pesan berupa ide,
pikiran, gagasan, perasaan atau pun simbol-
simbol dan seseorang kepada orang lain (dari
suatu pihak kepada pihak lain) melalui lisan,
tulisan atau isyarat dengan tujuan tercapai
persepsi atau pengertian yang sama atas pesan
yang disampaikan.

Menurut Cangara,'! komunikasi
adalah proses penyampaian pesan dari
sescorang kepada orang lain dengan tujuan
untuk mempengaruhi pengetahuan atau
perilaku seseorang. Dari pengertian
komunikasi yang sederhana ini, maka dapat
dikatakan bahwa suatu proses komunikasi

tidak akan bisa berlangsung tanpa didukung

source), pesan
(message), saluran/media (channel),
pencrima (receiver), dan akibat/pengaruh
(effect). Unsur-unsur ini bisa juga disebut
komponen atau elemen komunikasi.

Ujang Mahadi
Urgenst Komunikasi dalam Kepemimpinan
Tindakan komunikasi dapat dilakukan
dalam berbagai eara, baik secara verbal
(dalum bentuk kata-kata, baik lisan dan/atau
tulisan) ataupun nonverbal (tidak dalam
bentuk kata-kata, misalnya gestura, sikap,
tingkah laku, gambar-gambar, dan bentuk-
bentuk lainnyn yang mengandung arti).
Komunikasi juga dapat dilakukan sccara
langsung dan tidak langsung, Komunikasi
tidak langsung adalah tindakan komunikasi
yang dilakukan tidak secara perorangan tetapi
melalui medium atau alat perantara tertentu.
Misalnya penyampaian informasi melalui surat
kabar, majalah, radio, TV, dan lain-lain.'3
Dalam kehidupan kita sehari-hari
komunikasi merupakan suatu tindakan yang
memungkinkan kita mampu menerima dan
memberikan informasi atau pesan sesuai
dengan apa yang kita butuhkan. Secara
teoritis, kita mengenal berbagai tindakan
komunikasi berdasarkan pada konteks di
mana komunikasi tersebut dilakukan, yaitu
konteks komunikasi antarpribadi, komunikasi

kelompok, komunikasi organisasi dan
komunikasi massa,"*

Komunikasi Organisasi

Banyak ahli yang membuat definisi
organisasi. Schein (1982) mengatakan bahwa
organisasi adalah suatu koordinasi rasional
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai
beberapa tujuan umum melalui pembagian
pekerjaan dan fungsi melalui hirarki otoritas
dan tanggung jawab. Kochler (1976)

o
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mengatakan bahwa organisasi adalah sistem
yang yang
mengkoordinasi usaha suatu kelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu, Wright (1977)
mengatakan bahwa organisasi adalah suatu

hubungan terstruktur

bentuk sistem terbuka dari aktivitas yang
dikoordinasi oleh dua orang atau lebih untuk
mencapai suatu tujuan bersama.'®

Organisasi terdiri dari tindakan-
tindakan, interaksi, dan transaksi yang
melibatkan rang-orang. Organisasi diciptakan
dan dipupuk melalui kontak-kontak yang terus
menerus berubah dan tidak eksis secara
terpisah dari orang-orang yang perilakunya
membentuk organisasi tersebut,'6

Suatu organisasi akan eksis dan
berhasil mencapai tujuannya manakala tetjalin
hubungan yang harmoni di dalam organisasi
tersebut (human relation), baik antar
individu maupun pimpinan dengan bawahan
dan hubungan ekstemal (public relation)
terhadap pihak lain atau orang-orang yang
berada di luar organisasi dalam rangka
membina pengertian dan dukungan yang
sebaik-baiknya.

Komunikasi organisasi menurut
Redding dan Sanborn adalah pengiriman dan
penerimaan informasi dalam organisasi yang
kompleks. Katz dan Kahn mengatakan
bahwa komunikasi organisasi merupakan
arus informasi, pertukaran informasi dan
pemindahan arti dalam suatu organisasi.
Zelko dan Dance mengatakan bahwa
komunikasi organisasi adalah suatu sistem
disa

4 ]

i

yang saling tergantung yang mencakup
komunikasi internal dan komunikasi cksternal,
Komunikasi internal adalah komunikasi dalam
organisasi itu sendiri seperti komunikasi dari
bawahan kepada atasan, komunikasi atasan
kepada bawahan, komunikasi sesama
karyawan yang sama tingkatnya. Sedangkan
komunikasi eksternal adalah komunikasi yang
dilakukan organisasi terhadap lingkungan
luarnya. Greenbaunm mengatakan bahwa
komunikasi organisasi termasuk arus
komunikasi formal dan informal dalam
organisasi, dia memandang peranan
komunikasi terutama sekali sebagai
koordinasi pribadi dan tujuan organisasi serta
masalah menggiatkan aktivitas'’

Dari beragam pendapat tentang
komunikasi organisasi sebagaimana
dijelaskan di atas, maka kesimpulan umum
yang dapat diambil adalah: pertama,
komunikasi organisasi terjadi dalam suatu
sistem terbuka yang kompleks yang
dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik

Jinternal maupun eksternal; kedua, komunikasi

organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan,
arah dan media; dan ketiga, komunikasi
organisasi meliputi orang dan sikapnya,
perasaannya, hubungannya dan keterampilan
atau skillnya.

Secara sederhana komunikasi
organisasi dapat didefinisikan “proses
terjadinya pengiriman dan penerimaan
informasi dalam organisasi yang kompleks
sebagai suatu sistem yang saling tergantung

i
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antarn watu dengan lninnya, di dalaminys

mepcnkup komuniknsl internal dan

konmunikasi ckateral,

Untuk merckatian hubungan nitur
anggota serta hubungan plmpinan dengan
bawahan maka salah sat alntyang digunaknn
adalub “komunikasi™, Terdapat dun fungsl
penting, konumikasi daliam organisasi:

o, Komunikasi memungkinkan orang=orang
untuk saling, bertukar informasi,

b, Komunikasi membantu menghubungkan
sekelompok anggota dalam organisasi
yang terpisah dari anggota lainnya, '

Pendapat lnin mengatakan, komunikasi
dalam organisasi atau perusahaan mempunyni
fungsi sebagai berikut:"

1. Menimbulkan rasa kesetinkawanan dalam
loyalitas antar pegawai.

b. Meningkatkan semangat kerja para
pegawai,

¢. Meningkatkan moral dan disiplin para
pegawai.

d. Semua jajuran pimpinan dapat mengetaui
keadaan bidang yang menjadi tugasnya
schingga akan berJangsung pengendalian
operusional yang cfisicn.

¢. Semua pegawai dapat mengetahui
kebijakan, peraturan-peraturan,
ketentuan-ketentuan yang tcloh ditetapkan
pimpinan organisasi,

f. Semua informasi yang dibutuhkan pegawai
dapat dengan cepat dan tepat diperoleh,

£ Meningkatkan rasa tanggung jawab semua
pegawai.

jang Mahadi
Urggensi Komunthasi dalam Kepemimpinan

h. Menimbullcan saling pengertinn diantara
pepawil,

I, Meningkatknn kerjusnmu dinntara
pepawii,

J. Meningkatkan semangat korp dikalangan
parn pegawal,
Bentuk-bentuk komunikasi dalam
organisasi dopat dijabarkan sebagai berikut:
i, Komunikasi vertikal
Komunikasi vertikal adalah komunikasi
dari atns ke bawah dan dari bawah ke
atas atau komunikasi dari pimpinan ke
bawahan dan dari bawahan ke pimpinan
secara timbal balik,

b. Komunikasi horisontal
Komunikasi horisontal adalah komunikasi
secara mendatar, misalnya komunikasi
antara karyawan dengan karyawan dan
komunikasi ini seringkali berangsung tidak
formal, beda dengan komunikasi vertikal
yang tecjadi secara formal,

¢. Komunikasi diagonal
Komunikasi diagonal yang scring juga
dinnmakan komunikasi silang yaitu
seseorang dengan orang lain yang satu
dengan yang lainnya berbeda dalam
kedudukan dan bagian.?

Komunikasi merupakan salah satu
faktor yang penting dalam menjalankan
proses administrasi dan interaksi antarelemen
pada suatu organisasi atau lembaga, baik
internal maupun cksternal, Tanpa adanya

jalinan komunikasi yang baik dan benar, besar

&
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kemungkinan semua proses di da'lam
cannisast Tembaga tersebut Rdak akan dapat
tx;ia‘..m dengan maksimal schagaimana yang
\ “.;m\m.\:m Kemampusn komunikasi yang
baik akan sangat membantu semua proses

vang ada dalam suatu organisasi lembaga,

Hakikst Kepemimpinan
Leadership atau kepemimpinan berasal

darikata “pimpin™ vang berarti ntun, bing,

stau bimbing. Dengan demikian,
kepemimpinan merupakan hal yang

berhubungan dengan proses men goerakan,
memberikan
membimbing,

contoh

tuntunan, membina,

menunjukkan jalan, member
keteladanan, mengambil risiko,
Teenpenganhi dan menyakinkan orang lain =

Pemimpin dan Kepemimpinan adalah
Suxtu kata yang tidak dapat dipisahkan secara
struktural maupun fungsional. Pemim

pin
¢Seorang vang bert

anggung jawab,
Sedangkan kcpcmimpin:m, p
SSSorng mampu atay dy

[

roses dimang

Pat mempengarh;
keputusan dan dapat membery contoh untuk
muencapai suary Wjuan bersamg = Scorang
Pemimpin jalap Orang yang memiljk; tugas
Yang da

pat Wenyebabkag orang laip
melakukap Sesuatuy, kepemimpinan

sebagaj “memperoleh hasil

semata, lebih dani i, Kepemim,
kesanggupan yang dipunyaj oleh Se8e0r
untuk mempengaruhi opin, sikap, dan ﬁlgh;
laku orang-orang lain, Hyl ini berary babg
seorang yang sanggup mengarahky, atay
mempengaruhi orang lain pada sany Posisibigy
berfungsi sebagai Seorang pemimpip
Pemimpin adalah orang yang Mendapg
amanah serta memiliki sifat, stkap, dan Qv

yang baik untuk mengurus atay me

Pinan adaly,

Bty
orang lain. Kepemimpinan adalah

kemampuan Seseorang mempenganh
memotivasi orang

idan
lain unmk melakukan
tujuan bersama.
meliputi

sesuatu  sesuai

Kepemimpinan proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasj perilaku pengikut
untuk mencapai tujuan, mempengarhi untuk
Memperbaiki kelompok dan budavanya ®
chemimpinan adalah kemampuan
untuk mempenganhy penlaku seseomng st
sekelompaok Orang untuk mencapai tujuan
fertentu pada situasi tertenty, Kepemimpinan
Merupakan masalah sosig] yang di dalamnya
eqjadi interaksi antara pihak yang memimpin
dengan pihak yang dipimpin untuk mencapal
Wjuan bersama, baik dengan carm
Mempengaryhj, membujuk, memotivasi d20
mengkoordinasi. Dari sin dapat dipahami
bahwa tugas utamy seorang pemimpin dalam
menjalankan kepemimpinannya tidak hans
terbatas pada kemampuannya dalaﬂf
melaksanakyy Program-program saja. et
lebih dari gy, Yaitu pemimpin harus mampe
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melitmtkan selharub g isan organiansinys,
anpgotanya stasg masyarakatoya ontak ol
berpernn akul sehingga mereka mumpu
memberikan Kottribust g positil dalim
wsaha mencapal ijuan, Pk tor-fakdor penting
vang tevdapat  dalam  penpertinn
kepermimpinan: (1) pendaynginnan penggaub;
(2) hubnnpan antar manusing (3) proscs
komunikaxi, dam (4) peneapnian suntu

tijuan,’

Komunikasi
Kepemimpinan

Urpensi dalam
Komunikasi sangat dibutuhkan dalam
kehidupan eehari-hari. Dengan adanys
komunikasi yang baik dan terarah maka akan
tereapii sebuah kesuksesnn, entah itu dalam
hal pekerjaan maupun pergaulan,
Komunikasi erat knitanya dengan
kepemimpinan, bahkan dopat dikatakan
bahwa tidak ada kepemimpinan tanpa
komunikasi. Apalagi syarat seorang pemimpin
selain ia harus berilmu, berwawasan ke
depan, ikhlas, tekun, berani, jujur, schat
jasmani dan rohani, ia juga harus memiliki
kemampuan berkomunikasi yang bnrik.
Rogers mengatakan “Leadership is
Communication’. Kemampuan
berkomunikasi akan menentukan berhasil
tiduknya scorang pemimpin dalam
melaksanakan wgasnya ™
~ Komunikasi memiliki korclasi yang
sungat signifikan dengan kepemimpinan,
~hampir tidak ada kepemimpinan tanpa

[jang Mahadi
Urpened Fomunibast dalasy Kepemimpinan
kornninibasl, Keberhasilan seesang permimpin
dalam mencapai tiujuan argamsani/lermbaga
st terpantung oleh Yemampoantya
beitkomunikasi. Pemimpin hiarus dapat
mempenganihi perilaka anggota organisasi
yanig dipimpinnya melatul ornunikasi,

Komunikasi menjadi urgen dalam
membangun relagi harmoni disemua Tind
kehidupan manusia, termasuk dalam
orpanisasi/lembaga, Kesuksesan menjadi
seorang pemimpin dalam menjalankan roda
organisasi/lembaga tidak culkup dengan
modal manajeman saja (mulai darj
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan) tetapi juga yang tidak bisa
diabaikan dan tidak kalah pentingnya adalah
memiliki kemampuan dan keterampilan
berkomunikasi,

Komunikasi yang efcktif akan
membantu dalam menciptakan suasana
kebersamaan dalam organisasi, karena dapat
menghilangkan kesalahpahaman, dapat
menghilangkan perbedaan persepsi dan salah
pengertian antara pimpinan dan bawahan/staf
atau pun diantara sesama bawahan/staf itu
sendini. Jika dalam scbuah organisasi/lembaga
terbangun komunikasi efektif dan harmoni,
yang ditandai dengan saling memahami, saling
pcngcnian,.saling menghargai dan saling

- menghormat antara pimpinan dan bawahan,

maka suasana kerja akan nyaman dan
terbangun kerjasama untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan,
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Dalam Kkaitannya dengan
kepemimpinan, komunikasi dapat diartikan
sebagai proses transaksi pengiriman pesan
secara dhia arah, yaitu dan pemimpin kepada
orang yang dipimpin, dan scbaliknya.®
Komunikasi yang baik sangatlah penting
dimiliki oleh scorang pemimpin, karena
berkaitan dengan tugasnya untuk
mempenganthi, membimbing, mengarahkan,
mendorong anggota untuk melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan vang
telah ditetapkan serta mencapai efektivitas
dalam kepemimpinan, perencanaan,
pengendalian, koordinasi, latihan, manejemen
konflik serta proses-proses organisasi
lainnya

Pemimpin yang piawai dan terampil
melakukan komunikasi efektif akan mudah
membangun keyakinan dan kepercayaan
kepada bawahannya, sehingga mudah
mempersuasi mempengaruhi atau membujuk
bawzahan untuk mengerjakan/menjalankan
tugas organisasi/lembaga secara sadar,
senang, bertanggungjawab, dan tepat waktu
sehingga pekerjazn dilakukan maksimal dan
ndak efektifuya komunikasi. Padahal

komuaikasi yang cfekut sangal penting bagi '

pers mangjer, paling tidak ada dua alasan:
previama, komunikasi adalzh proses di mana
fungsi-fungs manajemen (mulal dan
perencanadn, pengongamsasian, pengarshan
dan pengawaran) dapat dicapal; kedua,

i

X R
R, et

komunikasi adalah kegiatan di mana para
mancjer mencurahkan scbagian besar
proporsi waktu mereka. Proses komunikas;
memungkinkan manejer untuk melaksanakan
tugas-tugas mereka. Informasi harus
dikomunikasikan kepada stafnya agar
mereka mempunyai dasar perencanaan, agar
rencana-rencana itu dapat dilaksanakan.
Pengorganisasian memerlukan komunikasi
dengan bawahan tentang penugasan mereka.
Pengarahan men gharuskan mancjer untuk
berkomunikasi dengan bawahannya agar
tujuan kelompok dapat tercapai. Jadi scorang
mancjer akan dapat melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen melalui interaksi dan
komunikasi dengan pihak lain. Sebahagian
besar waktu seorang mangjer dihabiskan
untuk kegiatan komunikasi, baik tatap muka
atau melalui media seperti telephone, hand
phone dengan bawahan, staf, langganan dan
sebagainya. Manejer melakukakan
komunikasi tertulis seperti pembuatan memo,

- suratdan laporan-laporan.

Dengan demikian jelas bahwa
komunikasi menjadi salah satu aspek penting
dalam kepemimpinan. Jika terjadi sumbatan
komunikasi antara pimimpinan dengan
bawahannya maka akan berdampak tidak
baik bagi kelangsungan sebuah organisasi/
lembaga, dan bahkan tujuan vang telah
ditetaplan tidak akan terwujud K eberhasilan
scorang pemimpin sangat tergantung dari
Kemampuannys untuk membangun hubungao
harmoai melalui komunikasi efekuf dan

-
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Xomunikati{ kepada orang — orang di
sekitarnya. Stephen P. Robbins ™
mengatalom habaea kommomikas menjalankan
ompat fings) wtama schagai berikut:

Pertama, Kendali; komunikasi
bertindak untuk mengendalikan perilaku
anggota organisas:.

Kedua. Motivasi; komunikasi
membantu perkembangan motivasi dengan
menjelaskan kepada para karyawan apa yang
harus dilaloukan, bagaimana mereka bekera
dengan baik, dan apa yang dapat dikerjakan
untuk memperbaiki kinerjajika itu di bawzh
standar

Ketiga, Pengungkapan Emosional;
bagi banyak karyawan, kelompok kerja
mercka merupakan sumber utama untuk
interaksi sosial. Komunikasi yang terjadi di
dalam kelompok itn merupakan mekanisme
fundamental sehingga anggota-anggota dapat

menunjukkan kekecewaan dan rasa puas
mereka. A

cempat, Informasi; komunikasi
memberikan informasi yang diperlukan
individu dan kelompok umuk mengambil
keputusan dengan meneruskan data guns
miengenal dan menila pilibanpilitan shemaut

Jika seorang manajer ingin menjadi
seorang pemimpin yang benar-benar
penmpin, s harus dapat melaksanszkan
Kepemumpuaniiyg sccara efgkuf. Dalam
Lortolk: hopomunpinan, soQmang mangjer
Leohoounsunibias okl il da msmpn mombast
et batyawan imelabhulag hoglatan lonoota

Ujang Mahadi
Urgenei Komunitasi dalam Kepemimpinan

dengan kesadaran. kegairahan. dan
kegembiraan. Dengan suasana kerja seperti
itu akan dapat diharapkan hasil yang
meanzskan ¥

Pemutup

Kemampuan berkommunikasi (verbal
dam norverbal) bagi seorang pemimpin sgat
dibutuhkan, agar informasi dan infruksi yang
diberikan kepada bawahan dapat diterima,
dimengerti. dan dipashami dengan baik
schingga tidak menimbulkan persepsi yang
berbeda, dengan demildan akan tercipta
suasana kerja dan kerjasama yang kondusif
dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga
yang telah ditetapkan.

Fungsi-fungsi manajemen dalam
organisasiJembaga akan dapat terlaksana
dengan bak melalui interaksi dan komunikasi
yang komunikatif antara atasan (pimpinan)
dan bawahan (staf). Oleh karonanya tdak
diragukan lagi bahwa kemampuan
berkomunikasi bagi seorang pemimpin
menjadi sesuaty vang urgen dan tdak dapat
ditawar-tawar

Kepada para pemmpin (apa pun
jzbatannyz) dan sctizp orang (apa pun
profesinya) baruslash menyadan aru
pennngnye komsunilcasi dalam membaengun
relas: yang harmon: dalam: alcnvitas schan-
han. Sclunp my, disarsakan untuk mau
karens begitu banysk yeng perlu diketahi
borkasan dengan konwadust efshul

I
o s
S i
i > 1~
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